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Abstract : Zakat merupakan salah satu instrument dalam ekonomi islam untuk
mengurangi kesenjangan pendapatan serta meningkatkan kesejahteraan mustahik.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh zakat produktif yang
didistribusikan oleh Baznas Kota Yogyakarta dalam mengurangi kesenjangan
pendapatan serta meningkatkan kesejahteraan mustahik. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling jenuh, sehingga dapat diperoleh jumlah sample
sebanyak 71 orang. Untuk mengetahui tingkat kesenjangan pendapatan, alat analisis
yang digunakan adalah Kurva Lorenz, Indeks Gini Ratio, dan Kkriteria Bank
Dunia.Untuk mengetahui tingkat kesejahteraan mustahik, peneliti menggunakan alat
analisis berupa indeks kesejahteraan puskas.Hasil penelitian menunjukkan
pendistribusian zakat produktif oleh Baznas Kota Yogyakarta dapat mengurangi tingkat
kesenjangan pendapatan antar mustahik. Hal ini ditandai dengan peyempitan luas kurva
Lorenz, penurunan Indeks Gini Ratio, dan kenaikan proporsi penerimaan pendapatan
pada 40% masyarakat berpendapatan terendah. Pendistribusian zakat produktif juga
dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik.

Kata kunci : Zakat Produktif, Kesenjangan Pendapatan, Indeks Kesejahteraan Puskas,
Kesejahteraan.

Abstrak :Zakat is an instrument in Islamic economics to reduce income inequality and
improve mustahik welfare. This study aims to find out how the effect of productive
zakat is distributed by the Baznas Yogyakarta to reducing income inequality and
improving mustahik welfare. The sampling technique used is saturated sampling, so that
it can be obtained the number of samples is 71 people. In order to know the level of
income inequality, the analytical tool used is the Lorenz Curve, Gini Ratio Index, and
World Bank criteria. In order to know the level of mustahik welfare, the writer uses
Puskas Welfare Index (IKP). The results showed that the distribution of productive
zakat by the Baznas Yogyakarta can reduce income inequality between mustahik. This
is characterized by narrowing of the Lorenz curve, a decrease Gini Ratio Index, and an
increase proportion of income receipts in the 40% of the lowest income population.

The distribution of productive zakat by Baznas Yogyakarta can also improve mustahik
welfare.
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PENDAHULUAN

Kesenjangan dalam distribusi pendapatanmerupakan salah satu masalah ekonomi
yang masih dihadapi oleh indonesia. Setiap provinsi di Indonesia tidak terlepas dari
masalah ketimpangan dalam distribusi pendapatan. Menurut data BPStahun2017,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) memiliki indeks gini ratio tertinggiyakni
sebesar 0,44.Provinsi (DIY)terbagi menjadi 5 wilayah, yaitul kota yaitu Kota
Yogyakarta dan 4 kabupaten yang terdiri dari Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul,
Kabupaten Gunung Kidul, dan Kabupaten Kulon Progo. Masing — masing dari wilayah
tersebut memiliki indeks gini ratio yang berbeda — beda.

Tabel 1. 1
Indeks Gini Ratio di Wilayah DIY

Kabupaten/Kota Tahun

2010 | 2011 | 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
Yogyakarta 0,37 | 0,35 0,36 | 0,44 | 0,42 | 0,44 | 0,43 | 0,45
Sleman 0,37 | 0,42 | 0,47 | 0,39 | 0,41 | 0,45 | 0,40 | 0,41
Bantul 0,32 | 0,38 |041]0,33]|0,32 0,38 | 0,40 | 0,41
Kulon Progo | 0,27 | 0,39 | 0,42 | 0,31 | 0,38 | 0,37 | 0,37 | 0,39

Gunungkidul 0,27 | 0,34 | 0,37 | 0,27 | 0,30 | 0,32 | 0,33 | 0,34
Sumber : Susenas BPS, 2018

Dari tabel 1.1gini ratio wilayah kota Yogyakarta hampir setiap tahunnya
meningkat dan termasuk dalam kriteria tingkat ketimpangan sedang atau moderat. Hal
ini harus segera diatasi, karena jika dibiarkan berlarut larut dapat menimbulkan
kecemburuan sosial.Selain itu kesenjangan yang semakin meningkat akan memiliki

dampak buruk bagi pencapaian kesejahteraan masyarakat.

Islam juga memiliki instrumen untuk menambah pendapatan masyarakat miskin,
sehingga dapat memberikan kesejahteraan dan memperkecil angka ketimpangan
pendapatan, instrumen tersebut adalah zakat. Zakat merupakan suatu kewajiban yang
harus ditunaikan oleh umat islam dengan memberikan sebagian harta yang telah
mencapai nisabnya kepada orang — orang yang berhak menerimanya. Dalam zakat

terjadi perpindahan harta dari orang yang memiliki harta berkecukupan atau lebih,



kepada orang yang membutuhkan, sehingga harta tidak menumpuk pada satu atau
sekelompok orang saja. Dana zakat memang sangat potensial dalam meningkatkan
pendapatan mustahik. Dengan pengelolaan yang baik, dana zakat yang diterima akan
mampu meningkatkan produktivitas mustahik, yang selanjutnya mampu meningkatkan
pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan pokok mustahik, sehingga kesejahteraan
akan tercapai. Bukan hanya itu saja, peningkatan pendapatan mustahik akan mampu

mengurangi kesenjangan pendapatan.

Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui seberapa
besar dana zakat dalam upaya mengurangi kesenjangan pendapatan dan peningkatan
kesejahteraan rumah tangga. Dalam hubungan inilah penelitian mengenai Pengaruh
Pendistribusian Zakat Produkif terhadap Tingkat Kesenjangan Pendapatan dan
Kesejahteraan Mustahik : Studi Kasus Mustahik Baznas Kota Yogyakarta dilakukan.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kesenjangan Pendapatan

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan salah satu indikator yang secara
umum digunakan untuk menilai keberhasilan pemerintah dalam melakukan
pembangunan. Namun, pertumbuhan ekonomi yang tinggi harus diikuti dengan
pemerataan pendapatan, sehingga pembangunan yang telah dilakukan dapat
dirasakan oleh semua lapisan masyarakat dan tidak berdampak pada ketimpangan
ekonomi yang tinggi. Menurut Todaro dan Smith (2011) terdapat 3 metode untuk
mengukur angka ketimpangan.Metode pertama dalam menghitung distribusi
pendapatan adalah ukuran distribusi.Metode yang kedua adalah dengan
menggunakan kurva Lorenz. Kurva Lorenz menunjukkan hubungan antara kelompok
populasi penduduk (sumbu horizontal) dengan dengan kelompok pendapatan (sumbu
vertikal), sehingga dari kurva tersebut dapat diketahui berapakah proporsi
pendapatan yang dinikmati oleh kelompok populasi tertentu. Di tengah kurva yang
memiliki bentuk bujur sangkar ini, terdapat sebuah garis dengan kemiringan 45°

yang disebut garis pemerataan.



Garis Pemerataan

Persentase pendapatan

Persentase Penduduk

Sumber : Todaro dan Smith, 2011

Gambar 2. 1
Kurva Lorenz

Metode yang ketiga adalah dengan menghitung Indeks Gini Ratio.Indeks Gini
Ratio menunjukkan ukuran kesenjangan di suatu wilayah. Nilai pada Indeks Gini
Ratio berkisar antara 0 sampai dengan 1. Semakin mendekati angka 1 semakin besar
ketimpangan di wilayah tersebut.

Bank Dunia membagi penyebaran atau distribusi pendapatan menjadi 3
kriteria, yaitu 40% penduduk berpendapatan rendah, 40% penduduk berpendapatan
sedang, dan 20% penduduk berpendapatan tinggi. Bank Dunia menetapkan
kelompok penduduk dengan 40% berpenghasilan rendah sebagai fokus dalam
perhitungan. Semakin besar persentase pendapatan yang dinikmati oleh kelompok
penduduk ini, maka semakin merata distribusi pendapatan yang ada di wilayah
tersebut (BPS, 2014).

. Kesejahteraan

Menurut  Umer Chapra(2000)tujuan utama syariah adalah kesejahteraan
manusia dan penghapusan kesulitan. Pandangan ini dalam lingkup ekonomi
memastikan bahwa kesejahteraan ekonomi dapat dicapai dengan pemenuhan
kebutuhan pokok manusia, penghapusan kesulitan dan ketidaknyamanan, serta

peningkatan kualitas kehidupan baik secara moral maupun material.



Menurut Pusat Kajian Strategi Badan Amil Zakat Nasional, (Baznas,
2017)kesejahteraan dapat diukur dari kondisi material, spiritual, pendidikan,

kesehatan, serta kemandirian ekonomi masyarakat.
a. Material

Kesejahteraan dari aspek material dilihat dari total pendapatan. Dari
pendapatan yang diterima tersebut akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan
pokok. Dengan terpenuhinya kebutuhan pokok maka kesejahteraan dapat tercapai.

b. Spiritual

Islam memandang kesejahteraan tidak hanya diukur dari aspek materi,
namun juga dari aspek spiritual. Meskipun kadar kualitas keimanan dan
ketakwaan seseorang hanya Allah yang tahu, namun terdapat 3 ibadah wajib yang
ada di dalam rukun islam, yang mana jika seseorang enggan melaksanakan ketiga
ibadah wajib tersebut akan “memiskinkan” kondisi spiritual atau ruhiyah
seseorang. 3 ibadah wajib tersebut adalah shalat wajib 5 waktu dalam sehari,
puasa wajib di bulan Ramadhan, dan membayar zakat minimal satu kali dalam
setahun. Untuk mendukung pelaksanaan ibadah wajib harus mendapat dukungan
dari lingkungan keluarga dan kebijakan pemerintah.

c. Kesehatan.

Kesehatan merupakan syarat untuk mendapatkan pendidikan dan
pendapatan. Kesehatan akan menentukan kapasitas untuk belajar di sekolah serta
menentukan produktivitas dalam bekerja. Kualitas kesehatan menjadi penting

dalam menentukan kualitas hidup manusia.
d. Pendidikan

Pendidikan memiliki peranan penting dalam kemajuan dan kesejahteraan
individu dan pembangunan suatu bangsa. Negara pun harus menyediakan fasilitas
pendidikan yang mudah, murah, serta berkualitas. Hal tersebut akan
mempermudah seluruh lapisan masyarakat dalam mengakses pendidikan setinggi

— tinggi nya. Pendidikan tinggi akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia



dan mempemudah mendapatkan pekerjaan untuk memperoleh pendapatan,
sehingga manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya.

e. Kemandirian

Kesejahteraan dari aspek kemandirian seseorang dilihat dari apakah ia
memiliki pekerjaan atau usaha, serta apakah seseorang memiliki tabungan atau
tidak. Pekerjaan atau usaha diperlukan agar seseorang memiliki penghasilan, yang
mana penghasilan tersebut akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari —
hari atau kebutuhan pokoknya. Sedangkan tabungan diperlukan oleh setiap orang
sebagai simpanan untuk memenuhi kebutuhan di masa yang akan datang.
Seseorang yang memiliki tabungan, biasanya telah memiliki kamampuan untuk

memenihi kebutuhan dasarnya.

C. Zakat

Secara bahasa, zakat berasal dari kata an-numu wa az-ziyadah yang berarti
tumbuh dan bertambah. Zakat bisa bermakna Ath — Thaharah yang berarti suci dan
Al Barakah yang berarti berkah. Secara istilah yaitu suatu kewajiban yang harus
ditunaikan oleh umat islam dengan memberikan sebagian harta yang telah mencapai
nisabnya kepada orang — orang yang berhak menerimanya sesuai dengan persyaratan
tertentu. Pengertian zakat secara bahasa dan istilah memiliki hubungan yang erat,
yaitu zakat adalah orang yang telahmengeluarkan sebagian hartanya yang telah
mencapai nisab, jiwanya menjadi lebih suci karena terhindar dari sifat kikir, harta
nya secara kuantitas berkurang namun secara kualitas bertambah, hal ini dikarenakan
keberkahan yang didapatkan karena telah menunaikan kewajiban rukun islam yang
ketiga(Hafidhuddin, 2004)

Allah SWT berfirman dalam Al Quran Surat At — Taubah ayat 60, yang mana pada
ayat tersebut dijelaskan terdapat 8 golongan yang berhak menerima zakat, 8

golongan tersebut adalah :

a. Fakir, adalah orang yang tidak memiliki usaha dan penghasilan tetap dan tidak

mampu memenuhi kebutuhan pokoknya.

b. Miskin, adalah orang yang memiliki pekerjaan dan tidak mampu memenuhi
kebutuhan pokoknya.



c. Amil, adalah orang atau lembaga yang melaksanakan urusan zakat, seperti

mengumpulkan, mencatat, dan mendistribusikannya.

d. Muallaf, menurut Yusuf Al Qaradhawi dalam Rozalinda (2014) muallaf adalah
orang diharapkan kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat bertambah

terhadap islam.

e. Rigab, adalah hamba mukatab (hamba yang dijanjikan oleh tuannya akan
dimerdekakan apabila hamba tersebut mampu membayar sejumlah uang atau

harta) yang tidak memiliki uang untuk membayarnya.

f. Gharimin, adalah orang yang memilki hutang ia tidak mampu untuk
membayarnya.

g. Fi sabilillah, adalah orang yang berperang memperjuangkan agama Allah.

h. lbnu Sabil, adalah orang yang kehabisan harta atau bekal ketika sedang

menempuh perjalanan jauh.

Zakat merupakan perintah Allah yang bersifat wajib. Allah tidak akan
memberikan perintah bagi manusia jika perintah tersebut tidak memiliki hikmah atau
manfaat bagi manusia. Banyak hikmah yang bisa diambil dari perintah zakat, baik itu
dari segi moral, sosial, maupun ekonomi. Dari segi moral, zakat dapat mengikis sifat
kikir dan serakah yang ada dalam diri manusia. Selain itu zakat merupakan ungkapan
rasa syukur kepada Allah atas rezeki yang telah diberikan.Dalam zakat terkandung
unsur pendidikan bahwa manusia harus saling memberi.Memberi sebagian harta
yang dimiliki adalah salah satu wujud cinta kasih sayang sesama manusia.Dalam
bidang sosial, zakat dapat mempererat tali silaturahmi dan menghilangkan jurang
pemisah antara si kaya dan si miskin. Dalam bidang ekonomi, hikmah zakat yang
pertama untuk memasyarakatkanetika bisnis yang benar, karena zakat mengeluarkan
bagian hak orang lain dari harta kita usahakan dengan baik dan benar. Kedua, zakat
dapat mencegah penumpukan harta yang hanya dimiliki atau disimpan oleh segelintir
orang. Zakat mampu mengurangi angka pengangguran, hal ini dikarenakan
terbukanya lapangan pekerjaan yang dibutuhkan untuk mengelola dana zakat, infaqg,

dan shodagoh. Selain itu, sumber dana zakat bisa didistribusikan sebagai tambahan



modal atau usaha bagi fakir miskin sehingga mereka memiliki pekerjaan dan
penghasilan serta mampu mencukupi kebutuhan pokoknya. Dengan begitu, zakat
mampu mengurangi angka kemiskinan, menciptakan pemerataan pendapatan, dan

meningkatkan kesejahteraan mustahik.

METODOLOGI

. Kurva Lorenz

Kurva Lorenz terletak pada sebuah garis bujur sangkar, yang mana pada garis
tersebut menghubungkan kelompok populasi (sumbu horizontal) dan kelompok
pendapatan (sumbu vertikal), sehingga dari kurva tersebut dapat diketahui berapakah
proporsi pendapatan yang dinikmati oleh kelompok populasi tertentu. Di tengah
kurva yang memiliki bentuk bujur sangkar ini, terdapat sebuah garis dengan
kemiringan 45°. Semakin kurva Lorenz menjauhi garis pemerataan, maka distribusi
pendapatan di wilayah tersebut semakin timpang, begitu juga sebaliknya
. Indeks Gini Ratio

Perhitungan gini ratio berasal dari pengukuran luas suatu kurva yang bernama
kurva Lorenz. Secara ilustrasi luas kurva Lorenz dapat diperoleh dengan cara
menghitung rasio dari bidang yang berada diantara bidang diagonal dan kurva
Lorenz, kemudian dibagi dengan total bidang setengah bujur sangkar tempat kurva

tersebut terletak pada gambar 3.2

Bidang A 1]
Total Bidang BCD

Koefsien Gini =

Persentase pendapatan

B Persentase penduduk C

Sumber : Todaro dan Smith, 2011

Gambar 3.1
Perhitungan Luas Kurva Lorenz untuk Memperoleh Gini Ratio



Nilai pada indeks gini ratio berkisar antara 0 sampai dengan 1. Semakin
mendekati angka 1 semakin besar ketimpangan di wilayah tersebut.Menurut Oshima,
nilai gini ratio dibagi menjadi 3 golongan, yaitu golongan rendah, moderat, dan
tinggi. Nilai gini ratio 0,3 dikategorikan ketimpangan rendah, nilai gini ratio 0,3 —
0,5 dikategorikan ketimpangan moderat, dan nilai gini ratio <0,5 dikategorikan

ketimpangan yang tinggi.

c. Kriteria Bank Dunia
Menurut kriteria Bank Dunia tingkat kesenjangan pendapatan dapat diketahui
denganmengukur berapa bagiankah pendapatan yang dinikmati oleh 40% penduduk

berpenghasilan rendah.

d. Indeks Puskas Baznas (IKP)

Indeks Kesejahteraan Puskas atau IKP merupakan alat ukur yang disusun
olehTim Peneliti Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Pukas Baznas)
untuk mengukur dampak pendayagunaan zakat terhadap kesejahteraan mustahik. IKP
memiliki 3 komponen dalam perhitungannya, yaitu indeks kesejahteraan CIBEST,

indeks modifikasi Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan indeks kemandirian.

1) Indeks Kesejahteraan CIBEST

Indeks CIBEST merupakan indeks kemiskinan islami, yang mana dalam
dalam indeks tersebut dibagi menjadi 4 indeks atau kuadran, yaitu indeks
kesejahteraan, indeks kemiskinan spiritual, indeks kemiskinan materiil, dan
indeks kemiskinan absolut.

Dalam mengkategorikan status suatu keluarga atau rumah tangga pada
kuadran CIBEST, diperlukan standar nilai apakah keluarga tersebut mampu
mencukupi kebutuhan secara material atau spiritual. Suatu keluarga dikatakan
mampu memenuhi kebutuhan material apabila pendapatan keluarga tersebut diatas
MV (material value). Sedangkan pemenuhan kebutuhan spiritual dihitung
berdasarkan standar pemenuhan 5 variabel, antara lain skor pelaksanaan ibadah

shalat, puasa, zakat, lingkungan keluarga, dan kebijakan pemerintah. Dalam



perhitungan IKP, indeks CIBEST yang diperlukan hanya besaran indeks
kesejahteraan, formula indeks kesejahteraan adalah sebagai berikut:

S
1
E

Dimana:
W = Indeks kesejahteraan; 0 <W < 1
w = Jumlah keluarga sejahtera atau berada di kuadran 1

N = Jumlah keluarga yang diobservasi

2) Indeks Modifikasi IPM
IPM digunakan untuk mengukur kualitas hidup manusia dari segi kesehatan,

pendidikan, dan pengeluaran. Namun, komponen IPM yang diperlukan untuk
perhitungan IKP hanya dari segi kesehatan dan pendidikan. Hal ini dikarenakan
komponen pendapatan dan daya beli sudah termasuk dalam perhitungan CIBEST.
Oleh karena itu perhitungan IPM dalam IKP disebut modifikasi IPM atau
Modified HDI. Salah satu kajian terkait Modified HDI tersebut pernah dilakukan
oleh Nurzaman (2010) dengan istilah disagregasi IPM.

(@) Indeks Kesehatan

Indeks harapan hidup yang saat ini digunakan oleh UNDP dan beberapa
negara dalam mengestimasi IPM ditingkat nasional adalah dengan
menganggap kondisi ketika individu lahir. Demikian juga untuk tingkat
provinsi dan kabupaten, telah sesuai dengan standar nilai IPM internasional.
Namun dalam penelitian ini, untuk memperkirakan nilai indeks harapan hidup
pada tingkat individu akan dilakukan penyesuaian metode dengan
mempertimbangkan variasisebaran dari populasi. Tahap pertama dalam
perhtungan indeks kesehatan adalah menestimasi harapan hidup di tingkat
keluarga yang disesuaikan dengan variabel jumlah pendapatan dan usia

melalui metode imputasi. Spesifikasi model adalah sebagai berikut

2
EXag =ay,ta (Inincomef)+ a2 (gender ta, (age)+ a, (age) +u
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Di mana Ex a,g, adalah usia harapan hidup berdasarkan usia (a), jenis
kelamin (g) berdasarkan data sekunder yang tersedia. Karena data statistik
yang terbatas di Indonesia, nilai harapan hidup berdasarkan usia akan diambil
dari Wealth Health Organization (WHO). Kemudian, pendapatan adalah
pendapatan per kapita untuk setiap keluarga dan gen adalah variabel dummy
untuk jenis kelamin. Tahap kedua adalah mempertimbangkan harapan hidup
individu (i) yang telah disesuaikan. Indeks harapan hidup individu dihitung

sebagai berikut:

IHi= (Ex a,g (i)— Ex a,g(min)

Ex a,g(max)—Ex a,g(min)

Di mana IHi adalah indeks harapan hidup untuk individu (i); Ex a,qg, (i)
adalah harapan hidup individu (i) yang disesuaikan dengan usia, dan jenis
kelamin; Kemudian Ex a,g (max) dan Ex a, g (min) adalah data standar
internasional untuk harapan hidup maksimum dan minimum yang diambil
dari WHO dengan mempertimbangkan distribusi di antara negara-negara.
Tahap terakhir adalah, hitung indeks harapan hidup untuk rumah tangga "h"
yang diperoleh dari indeks rata-rata untuk seluruh keluarga.

IHh =X (IHi/n)

Di mana n adalah jumlah anggota rumah tangga di rumah tangga "h".
(b) Indeks Pendidikan

Indeks pendidikan menggunakan dua indikator yaitu rata-rata lama sekolah
dan tingkat melek huruf. Rata-rata lama sekolah merupakan rata-rata jumlah
tahun yang telah dihabiskan oleh penduduk usia 15 tahun ke atas pada
jenjangpendidikan formal yang dijalani. Dengan kata lain, indikator ini
dihitung berdasarkan tingkat/kelas yang sedang/pernah dijalani dan jenjang
pendidikan yang ditamatkan. Angka melek huruf juga diperlakukan untuk
penduduk usia 15 tahun atau lebih dengan indikator yang diperoleh dari
kemampuan membaca dan menulis. Untuk indikator melek huruf, 100
menggambarkan kondisi masyarakat yang mampu membaca dan menulis dan
kondisi O untuk sebaliknya. umus untuk menghitung indeks pendidikanadalah
sebagai berikut :

Indeks Pendidikan = {2/3 [ (Lit — 0)/(100 — 0)] + 1/3 [LS - 0) / (15 -0)] x 100
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Keterangan:
Lit = angka melek huruf
LS = lama sekolah
0 = jumlah minimum Lit dan LS
100 = jumlah maksimum dari Lit

15 = jumlah minimum lari LS

Dengan demikian, Modifikasi IPM dapat dirumuskan sebagai berikut
Indeks Modifikasi IPM = 1/2 (Indeks Kesehatan) + 1/2(Indeks Pendidikan)

3) Indeks Kemandirian
Perhitungan selanjutnya adalah kemandirian mustahik. Perhitungan
kemandirian ini dilihat dari apakah mustahik memiliki pekerjaan tetap atau
usaha, serta apakah mustahik memiliki tabungan. Penilaian kemandirian berupa

likertscale dengan skor 1-5. Likertscale pada variabel kemandirian meliputi

Tabel 3. 1
Indeks Kemandirian
Kriteria
(1= sangat lemah, 2= lemah, 3= cukup, 4= kuat, 5= sangat kuat)
1 2 3 4 5
Tidak Memiliki Hanya Memiliki Memiliki
memiliki | pekerjaan | memiliki salah satu pekerjaan
pekerjaan tidak salah dari tetap,
dan tetap satu dari pekerjaan | usaha/bisnis
usaha/bisnis | (serabutan | pekerjaan tetap atau dan
tetap usaha/bisnis | tabungan
atau dan
usaha/bisnis | memiliki
tabungan

Sumber : Puskas Baznas
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Indeks kemandirian tersebut memberikan formulapenghitungan pada
setiap variabelnya dengan menggunakan rumusan sebagai berikut

(Si_smin)

Smax —Smin

li=
Dimana,
I; = Indeks pada variabel i
S: = nilai skor aktual pada pengukuran variabel i

Smax = Skor maksimal

Smin = Skor minimal

Langkah terakhir adalah mengkuantifikasikan ketiga variabel, sehingga

rumus perhitungan IKP adalah

D = (X221) X 0,40 + (X322) x 0,40 + (X223) X 0,20
Dimana:
(X221) = Indeks Kesejahteraan CIBEST (nilai kesejahteraan material dan
spiritual)
(X222) = Indeks Modifikasi IPM (pendidikan dan kesehatan)

(X223) = Nilai Kemandirian

Dari penilaian tersebut maka akan dihasilkan nilai dari 0 — 1, dimana nilai O
mempresentasikan kondisi rumah tangga yang tidak sejahtera, sementara nilai 1
sebagai kondisi rumah tangga yang sudah sejahtera. Klasifikasi ranking dari
penilaian tersebut dapat diprotret pada tabel serikut:

Tabel 3. 2
Kategori Penilaian Indeks Kesejahteraan Puskas (IKP)

Score Range Keteraangan
0,00 - 0,20 Tidak baik
0,21 -0,40 Kurang baik
0,41-0,60 Cukup baik
0,61-0,80 Baik
0,81-1,00 Sangat baik

Sumber : Puskas Baznas
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HASIL PENELITIAN

A. Dampak Pendistribusian Zakat terhadap Tingkat Kesenjangan Pendapatan

1. Kurva Lorenz

100 - %
90 -| Pendapatan
80
70
60
50
40
30
20
10

0 T T T T T T T T T 1
0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

= Garis
Pemerataan

% Penduduk

Sumber : Hasil olah data Microsoft Excel

Gambar 4.1
Kurva Lorenz Sebelum dan Sesudah Pendistribusian Zakat Produktif oleh
Baznas Kota Yogyakarta

Pada gambar 4.1 terdapat 2 kurva Lorenz yang dibatasi oleh garis

pemerataan berwarna biru. Pertama, kurva Lorenz berwarna merah yang

merupakan kurva Lorenz sebelum adanya pendistribusian zakat, atau dengan kata

lain mustahik belum menerima bantuan zakat produktif. Sedangkan kurva Lorenz

kedua yang berwarna hijau merupakan kurva Lorenz setelah adanya

pendistribusian zakat, dengan kata lain mustahik telah menerima bantuan zakat

produktif. Kurva ini menunjukkan bahwa zakat mampu mengurangi kesenjangan

dalam distribusi pendapatan. Hal ini ditandai dengan semakin mendekatnya kurva

Lorenz berwarna hijau pada garis pemerataan.

2. Indeks Gini Ratio

Berdasarkan perhitungan dari kurva Lorenz, terdapat perubahan tingkat

kesenjangan pendapatan sebelum dan sesudah pendistribusian zakat. Koefisien

gini yang semula berada pada angka 0,37 turun menjadi 0,30.
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3. Kriteria Bank Dunia

Metode perhitungan menurut kriteria Bank Dunia, kesenjangan pendapatan
antar mustahik tergolong dalam kategori ketimpangan moderat, karena sebanyak
40% penduduk berpendapatan rendah menerima atau menikmati 16,65 % dari
total pendapatan. Setelah adanya pendistribusian zakat produktif oleh Baznas
Kota Yogyakarta, sebanyak 40% penduduk berpendapatan rendah menerima atau
menikmati 21,36 % dari total pendapatan, sehingga tingkat ketimpangannya

tergolong tingkat ketimpangan rendah.

B. Dampak Pendistribusian Zakat terhadap Tingkat Kesejahteraan Mustahik

Tingkat kesejahteraan mustahik sebelum dan sesudah pendistribusian zakat
dapat diketahui melalui perhitungan Indeks Kesejahteraan Puskas (IKP). Dalam
perhitungan IKP, terdapat 5 aspek yang menjadi perhitungan untuk mengukur
kesejahteraan. Kelima aspek tersebut antara lain aspek material dan spiritual yang
dihitung dengan Model CIBEST, aspek kesehatan dan pendidikan yang dihitung
dengan menggunakan Indeks Modifikasi IPM, dan aspek kemandirian yang dihitung

melalui skala likert.
1. Dampak Zakat berdasarkan Model CIBEST
Tabel 4. 1

Nilai Indeks Kesejahteraan CIBEST Sebelum dan Sesudah Pendistribusian Zakat
Produktif oleh Baznas Kota Yogyakarta

Nilai Indeks Kesejateraan
Wakt Cibest(Kuadran 1) Keterangan
Sebelum zakat 0,41 Kurang baik
Sesudah zakat 0,73 Baik

Sumber : Hasil olah data Microsoft Excel

Indeks kesejahteraan CIBEST sebelum adanya pendistribusian zakat sebesar
0,41 dengan kategori kurang baik. Setelah adanya pendistribusian zakat nilai
indeks kesejahteraan CIBEST naik menjadi 0,73.Nilai tersebut berada pada
kategori baik. Peningkatan jumlah rumah tangga mustahik pada kuadran 1
dikarenakan adanya peningkatan jumlah pendapatan yang diterima dari bantuan
zakat produktif berupa modal usaha, serta pendampingan spiritual yang secara
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rutin diberikan oleh Baznas Kota Yogyakarta kepada mustahik penerima bantuan
zakat produktif.
2. Dampak Zakat berdasarkan Modifikasi IPM.
Perhitungan selanjutnya dilihat dari aspek kesehatan dan pendidikan yang
dihitung dalam indeks modifikasi IPM.

Tabel 4. 2
Indeks Modifikasi IPM Sebelum dan Sesudah Pendistribusian Zakat Produktif oleh
Baznas Kota Yogyakarta

Komponen IPM Nilai Sebelum Nilai sesudah Keterangan
zakat Zakat

Indeks Kesehatan 0,61 0,61 Cukup baik

Indeks Pndidikan 0,89 0,89 Sangat Baik

Modifikasi IPM 0,75 0,75 Baik

Sumber : Hasil olah data Microsoft Excel

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai indeks modifikasi IPM sebelum
maupun sesudah pendistribusian zakat produktif, memiliki nilai 0,75 dengan
nilai indeks kesehatan sebesar 0,61 dan nilai indeks pendidikan sebesar 0,89.

3. Dampak Zakat terhadap Kemandirian

Kemandirian bagi para mustahik merupakan tujuan dari pemberian zakat
produktif. Pendistribusian zakat produktif dapat berpengaruh dalam peningkatan

kapasitas ekonomi mustahik yang berkesinambungan.

Tabel 4. 3
Indeks Kemandirian Sebelum dan Sesudah Pendistribusian Zakat Produktif oleh Baznas
Kota Yogyakarta
Waktu Nilai Kemandirian Keterangan
Sebelum zakat 0,50 Cukup baik
Sesudah zakat 0,75 Baik

Sumber : Hasil olah data Microsoft Excel

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa indeks kemandirian sebelum adanya

pendistribusian zakat memiliki nilai 0,50. Nilai tersebut masuk dalam kategori
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cukup baik. Setelah adanya pendistribusian zakat produktif indeks kemandirian
naik menjadi 0,75. Nilai tersebut masuk dalam kategori cukup baik.

C. Tingkat Kesejahteraan Mustahik
Langkah terakhir dalam perhitungan tingkat kesejahteraan mustahik dengan
menggunkan Indeks Kesejahteraan Puskas adalah mengkuantifikasikan  ketiga

variabel menjadi satu. Sehingga Indeks Kesejahteraan Puskas (IKP) sebelum

pendistribusian zakat produktif oleh Baznas Kota Yogyakarta adalah
IKP = a(0,40) + b(0,40) + ¢(0,20)
= 0,41(0,40) + 0,75(0,40) +0,50(0,20)
=0,16 + 0,30+ 0,1
=0,56
Dan Indeks Kesejahteraan Puskas (IKP) sesudah  pendistribusian zakat

produktif oleh Baznas Kota Yogyakarta adalah

IKP = a(0,40) + b(0,40) + ¢(0,20)
=0,73(0,40) + 0,75(0,40) +0,75(0,20)
=0,29 + 0,30+ 0,15
=0,74

Tabel 4. 4

Indeks Kesejahteraan Puskas (IKP) Sebelum dan Sesudah Pendistribusian Zakat
Produktif oleh Baznas Kota Yogyakarta

Indeks Indeks Indeks Indeks
Variabel Kesejahteraan | Modifikasi Kemandirian Kesejahteraan | Kriteria
CIBEST IPM Puskas (IKP)
Sebelum Cukup
Jakat 0,41 0,75 0,50 0,56 Baik
S‘;Z‘l‘(‘;i‘h 0,73 0,75 0,75 0,74 Baik

Sumber : Hasil olah data Microsoft Excel
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PEMBAHASAN

1. Zakat dan Kesenjangan Pendapatan

Kesenjangan pendapatan merupakan salah masalah ekonomiyang tidak bisa
dihindari oleh seluruh negara di dunia dan menjadi pekerjaan rumah yang tak ringan
bagi pemerintah. Jika suatu negara memiliki masalah ekonomi pada tingkat
kesenjangan pendapatan yang tinggi, masalah tersebut tidak bisa dibiarkan berlarut
larut, karena dapat menimbulkan konflik dan kecemburuan sosial, sehingga

diperlukan langkah konkrit untuk menyelesaikannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Tiara Tsani (2008) di 2 kecamatan Provinsi
Lampung mengungkapkan bahwa pendistribusian zakat dapat meningkatkan jumlah
pendapatan yang pada akhirnya menguragi tingkat kesenjangan pendapatan. Dalam
penelitiannya, tingkat kesenjangan pendapatan diukur dari indeks gini ratio dan rasio
kuznets. Menurunnya tingkat kesenjangan pendapatan ditandai dengan menurunnya
indeks gini pada angka 0,638 menjadi 0,625, dan rasio Kuznets yang semula 16,7
menjadi 14,4.

Penelitian ini melihat bagaimana pengaruh pendistribusian zakat produktif oleh
Baznas Kota Yogyakarta dalam mengurangi tingkat kesenjangan pendapatan dengan
menggunakan perhitungan kurva Lorenz, Indeks Gini Ratio, dan perhitungan
menurut Kriteria bank dunia. Hasil pengukuran dengan menggunakan kurva Lorenz
menunjukkan bahwa luas daerah kurva Lorenz sesudah pendistribusian zakat
semakin menyempit bila dibandingkan sebelum pendistribusian zakat ,atau dengan
kata lain kurva Lorenz setelah pendistribusian zakat bergerak mendekati garis
pemerataan. Hasil perhitungan indeks gini ratio menunjukkan nilai Gini Ratio
mengalami penurunan yang semula berada pada 0,37menjadi 0,30. Dari perhitungan
menurut kriteria bank dunia, proporsi penerimaan pendapatan pada 40% masyarakat
berpendapatan terendah meningkat dari 16,65% menjadi 21,36%. Luas kurva Lorenz
yang semakin menyempit setelah pendistribusian zakat, penurunan Indeks Gini
Ratio, dan kenaikan proporsi penerimaan pendapatan pada 40% masyarakat
berpendapatan terendah menunjukkan bahwa pendistribusian zakat produktif oleh

Baznas Kota Yogyakarta mampu mengurangi tingkat kesenjangan pendapatan
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antarkelompok masyarakat. Pemberian bantuan zakat produktif berupa modal usaha
bertujuan untuk meningkatkan kapasitas ekonomi mustahik.Pemberian zakat
produktif tersebut dapat meningkatkan jumlah pendapatan yang pada akhirnya dapat
mempersempit kesenjangan pendapatan. Hal ini sesuai dengan falsafah ekonomi
islam yang menuntut adanya sistem distibusi pendapatan dan kekayaan yang merata,
sehingga keadilan sosioekonomi dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat.

. Zakat dan Kesejahteraan

Salah satu tujuan dari pendistribusian zakat adalah bagaimana zakat mampu
memberikan kesejahteran bagi mustahik.Menurut Umer Chapra (2000)kesejahteraan
ekonomi dapat dicapai dengan pemenuhan kebutuhan pokok manusia, penghapusan
kesulitan dan ketidaknyamanan, serta peningkatan kualitas kehidupan baik secara

moral maupun material.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Irfan Syauqi Beik dan Caesar Pratama
(2015) di Kabupaten Bogor melalui perhitungan model CIBEST, pendistribusian
zakat mampu meningkatkan jumlah pendapatan rumah tangga mustahik. Selain itu
melalui bimbingan — bimbingan oleh lembaga zakat yang bersifat spiritual, mampu
meningkatkan ibadah mustahik. Dengan begitu, pendistribusian zakat mampu
meningkatkan kesejahahteraan mustahik baik secara material maupun secara

spiritual.

Penelitian ini dapat memberikan gambaran bahwa penditribusian zakat
produktif oleh Baznas Kota Yogyakarta dapat meningkatkan kesejahteraan
mustahik.Peningkatan jumlah rumah tangga mustahik pada kuadran 1 dikarenakan
adanya peningkatan jumlah pendapatan yang diterima dari bantuan zakat produktif
berupa modal usaha, serta pendampingan spiritual yang secara rutin diberikan oleh

Baznas Kota Yogyakarta kepada mustahik penerima bantuan zakat produktif.

Secara material pendistribusian zakat produktif mampu meningkatkan
pendapatan mustahik. Setelah diakumulasi kenaikan pendapatan para mustahik
sebesar 35,07%. Adanya kenaikan pendapatan dikarenakan penyaluran bantuan zakat
produktif berupa modal usaha yang dimanfaatkan secara optimal, serta
pendampingan yang dilakukan oleh pihak Baznas Kota Yogyakarta.Secara spiritual,
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kondisi spiritual mustahik mengalami kenaikan dengan rata — rata nilai spiritual yang
semula 4 menjadi 4.2.Kenaikan kondisi atau nilai spiritual yang tidak terlalu
signifikan dikarenakan kurang adanya kesadaran dari mustahik untuk lebih
mendekatkan diri dengan Allah, Selain itu para mustahik menanggap bahwa urusan
ibadah bergantung pada kepribadian masing — masing.Setelah perhitungan dari aspek
material dan spiritual, maka dapat dihitung indeks CIBEST secara keseluruhan.
Menurut perhitungan dengan model CIBEST, jumlah keluarga sejahtera di kuadran 1
yang semula mengalami kenaikan yang semula berjumlah 29 rumah tangga dengan
nilai indeks 0,41 menjadi 52 rumah tangga dengan nilai indeks 0,73. Rumah tangga
yang berada pada kuadran 2 atau dalam kategori kemiskinan material, sebelum
adanya pendistribusian zakat produktif sebanyak 42 rumah tangga dengan nilai
0,59.Setelah adanya pendistribusian zakat produktif jumlahnya turun menjadi 19
rumah tangga dengan nilai indeks 0,27. Sedangkan pada kuadran 3 dan kuadran 4,
tidak ada rumah tangga yang masuk dalam kategori tersebut.Dengan demikian
pendistriusian zakat produktif dapat meningkatkan kesejahteraan material dan

spiritual mustahik.

Dilihat dari aspek kesehatan dan pendidikan yang diukur menggunakan indeks
modifikasi IPM, nilai indeks modifikasi IPM sebelum maupun sesudah
pendistribusian zakat produktif memiliki nilai 0,75.Indeks kesehatan memiliki nilai
sebesar 0,61dengan kategori cukup baik dan nilai indeks pendidikan sebesar 0,89
dengan kategori baik. Indeks modofikasi IPM tidak menunjukkan kenaikan atau
penurunan sebelum dan sesudah pendistribusian zakat. Hal ini dikarenakan indeks
kesehatan tidak memilikihubungan secara langsung dengan dampak distribusi zakat.
Hal ini sejalan dengan penelitian Murniati dan Beik (2013) tentang pengaruh zakat
terhadap IPM mustahikdi Baznas Kota Bogor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
indeks angka harapan hidup dan indeks pendidikan bukan komponen yang memiliki
hubungan secara langsung dengan distribusi zakat. Komponen IPM yang memiliki
hubungan secara langsung dengan distribusi zakat adalah indeks paritas daya beli.
Hal ini dikarenakan dana zakat yang disalurkan lebih kepada bantuan uang dan
sembako. Pada penelitian ini, indeks paritas daya beli tidak dimasukkan dalam
perhitungan modifikasi IPM. Hal ini dikarenakan akan terjadi double counting

dengan indeks kesejahteraan CIBEST. Oleh karena itu, perhitungan modifikasi IPM
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hanya memasukkan dua indeks yaitu indeks kesehatan dan indeks pendidikan.Nilai
modifikasi IPM tergolong baik karena dalam mengakses kesehatan dan pendidikan,
para mustahik menggunakan fasilitas yang telah diberikan oleh pemerintahseperti
Kartu Indonesia Sehat (KIS) dan Kartu Menuju Sejahtera (KMS).

Sedangkan dari aspek kemandirian yang dihitung dari indeks kemandirian ,
menunjukkan sebelum adanya pendistribusian zakat memiliki nilai 0,50 dengan
kategori nilai cukup baik. Setelah pendistribusian zakat produktif naik menjadi 0,75
dengankategori nilai cukup baik. Sebelum pendistribusian zakat produktif, rumah
tangga yang berada di skor 2 (jenis pekerjaan serabutan) berjumlah 30 rumah
tangga.Rumah tangga mustahik yang mendapat skor 3 (memiliki pekerjaan tetapi
tidak memiliki tabungan) berjumlah28 rumah tangga. Serta rumah tangga mustahik
yang mendapat skor 4 (memiliki pekerjaan dan tabungan) berjumlah 13 rumah
tangga Rumah tangga.Setelah pendistribusian zakat produktif, Rumah tangga
mustahik yang mendapat skor 4 (memiliki pekerjaan dan tabungan) sebanyak 57
rumah tangga Rumah tangga.Sedangkan mustahik yang mendapat skor 5 (memiliki
pekerjaan, usaha dan tabungan) sebanyak 14 rumah tangga.Ilndeks kemandirian
meningkat karena para mustahik mampu memiliki usaha sendiri.Dari usaha tersebut
mereka mampu meningkatkan jumlah pendapatan yang diterima.Selain itu para
mustahik mampu menyisihkan sebagian pendapatan mereka untuk ditabung di Bank
Syariah.

Kesejahteraan dihitung dari aspek material dan spiritual yang diukur dengan
indeks kesrjahteraan CIBEST, aspek kesehatan dan pendidikan yang diukur dengan
indeks modifikasi IPM, dan aspek kemandirian yang diukur kriteria indeks
kemandirian, selanjutnya diakumulasi sehingga menghasilkan Indeks Kesejahteraan
Puskas (IKP). Nilai IKP sebelum pendistribusian pendistribusian zakat produktif
sebesar 0,51 dengan kriteria cukup baik. Naiknya Indeks Kesejahteraan Puskas (IKP)
menunjukkan meningkatnya kesejahteraan mustahik pasca memperoleh bantuan
zakat produktif berupa modal usaha.Modal usaha yang diberikan oleh Baznas Kota
Yogyakarta menjadi lebih produktif, sehingga dapat menghasilkan keuntungan dan
mampu meningkatkan pendapatan mustahik.Dengan meningkatnya jumlah
pendapatan yang diterima, para mustahik dapat memenuhi kebutuhan pokoknya dan

mampu membuat mustahik menjadi lebih mandiri. Selain peningkatan dalam aspek
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material, pendistribusian zakat produktif juga mampu meningkatkan kondisi
spiritual mustahik. Hal ini dikarenakan adanya bimbingan spriritual yang diberikan
oleh pihak Baznas Kota Yogyakarta.Dengan meningkatnya kondisi material dan
spiritual mustahik, tujuan akhir dari pendistribusian zakat produktif vyaitu

memberikan dan meningkatkan kesejahteraan bagi para mustahiknya dapat tercapai.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka kesimpulan yang

dapat peneliti ambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pendistribusian zakat produktif oleh Baznas Kota Yogyakarta dapat mengurangi
tingkat kesenjangan antar mustahik. Hal ini ditandai dengan luas kurva Lorenz yang
semakin menyempit atau dengan kata lain kurva Lorenz setelah pendistribusian zakat
semakin mendekati garis pemerataan. Selain itu, indeks gini ratio yang semula
berada pada 0,37 mengalami penurunan pada angka 0,30. Serta proporsi penerimaan
pendapatan pada 40% masyarakat berpendapatan terendah meningkat dari 16,65%
menjadi 21,36%.

2. Dalam perhitungan CIBEST, jumlah rumah tangga mustahik yang tergolong
sejahtera semula 29 rumah tanggadengan nilai indeks kesejahteraan 0,41, setelah
pendistribusian zakat produktif jumlahnya meningkat menjadi 52 rumah tangga
dengan nilai indeks kesejahteraan 0,73. Indeks modifikasi IPM sebelum dan sesudah
zakat sebesar 0,75. Sedangkan nilai indeks kemandirian semula 0,50 dan sesudah
zakat 0,75. Dengan demikian, nilai IKP sebelum pendistribusian zakat 0,56 dan
sesudah pendistribusian zakat 0,74. Sehingga, pendistribusian zakat produktif oleh

Baznas Kota Yogyakarta mampu meningkatkan kesejahteraan mustahik.
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SARAN
1. Bagi Badan Amil Zakat

Berdasarkan hasil penelitian, pendistribusian zakat produktif mampu
mengurangi kesenjangan pendapatan dan meningkatkan  kesejahteraan
mustahik.Dengan demikian diharapkan badan amil zakat mampu menambah jumlah

penerima manfaat.
2. Bagi Masyarakat

Bagi muzaki dan masyarakat umum, diharapkan masyarakat muslim untuk
menunaikan zakat dengan membayarkannya melalui Baznas Kota Yogyakarta, agar
bisa dikelola dan didistribusikan kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan
kebbutuhan mustahik.

Bagi mustahik, diharapkan mampu mengatur dana bantuan usaha yang
diberikan agar usaha yang dijalankan bisa lebih berkembang. Sehingga status

mustahik bias berubah menjadi muzaki.
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